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 Latar Belakang: Diabetes Melitus tipe 2 (DMT2) merupakan 
penyakit kronik dengan prevalensi yang terus meningkat dan 
berisiko menimbulkan berbagai komplikasi. Pengelolaan 
DMT2 di Indonesia mengacu pada lima pilar Diabetes 
Melitus, yaitu edukasi, terapi nutrisi medis, aktivitas fisik, 
terapi farmakologis, dan pemantauan glukosa darah mandiri, 
yang berperan penting dalam meningkatkan self-care 
pasien. Tujuan: Untuk mengevaluasi bukti ilmiah terkait 
pengaruh penerapan lima pilar Diabetes Melitus terhadap 
self-care pada pasien Diabetes Melitus tipe 2, sebagai 
landasan dalam merancang intervensi keperawatan yang 
berbasis bukti dan efektif. Metode: Penelitian ini 
menggunakan metode systematic review yang disusun 
berdasarkan pedoman PRISMA 2020. Pencarian literatur 
dilakukan pada empat basis data elektronik (PubMed, 
ScienceDirect, Scopus, dan Google Scholar) dalam rentang 
tahun 2019–2025. Seleksi artikel dilakukan berdasarkan 
kriteria inklusi dan eksklusi, dan data disintesis secara 
naratif. Penilaian kualitas studi dilakukan menggunakan 
Joanna Briggs Institute (JBI) Critical Appraisal Tool. Hasil : 
Sebanyak 1.084 artikel diidentifikasi, dan setelah proses 
seleksi diperoleh 10 artikel yang memenuhi kriteria inklusi, 
terdiri dari 5 studi quasi-experimental, 4 cross-sectional, dan 
1 kualitatif. Hasil sintesis menunjukkan bahwa penerapan 
lima pilar Diabetes Melitus berhubungan dengan 
peningkatan self-care pasien DMT2. Intervensi berbasis 
edukasi, khususnya Diabetes Self-Management Education 
(DSME), secara konsisten meningkatkan perilaku self-care. 
Pilar lain seperti terapi nutrisi medis, aktivitas fisik, kepatuhan 
terapi farmakologis, dan pemantauan glukosa darah mandiri 
juga menunjukkan hubungan positif terhadap self-care. 
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Intervensi multikomponen yang mengombinasikan beberapa 
pilar memberikan hasil yang lebih optimal dibandingkan 
intervensi tunggal. Kesimpulan: Penerapan lima pilar 
Diabetes Melitus secara komprehensif berperan penting 
dalam meningkatkan self-care pasien DMT2. Edukasi 
menjadi komponen utama yang mendukung keberhasilan 
pilar lainnya. Pendekatan terintegrasi diperlukan sebagai 
dasar pengembangan intervensi keperawatan yang efektif 
dalam meningkatkan kualitas hidup dan mencegah 
komplikasi. 
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 Background: Type 2 Diabetes Mellitus (T2DM) is a chronic 
disease with a continuously increasing prevalence and a high 
risk of complications. Diabetes management in Indonesia is 
based on the five pillars of Diabetes Mellitus, namely education, 
medical nutrition therapy, physical activity, pharmacological 
therapy, and self-monitoring of blood glucose, which play a 
crucial role in improving patients’ self-care. Objective: To 
evaluate the scientific evidence regarding the influence of 
implementing the five pillars of Diabetes Mellitus management 
on self-care among patients with Type 2 Diabetes Mellitus, as a 
basis for designing evidence-based and effective nursing 
interventions. Method: This study employed a systematic 
review design based on the PRISMA 2020. Literature searches 
were conducted in four electronic databases (PubMed, 
ScienceDirect, Scopus, and Google Scholar) within the period 
of 2019–2025. Articles were selected based on predefined 
inclusion and exclusion criteria, and data were synthesized 
narratively. Study quality was assessed using the Joanna Briggs 
Institute (JBI) Critical Appraisal Tool. Result: A total of 1,084 
articles were identified, and after the selection process, 10 
articles met the inclusion criteria, consisting of five quasi-
experimental studies, four cross-sectional studies, and one 
qualitative study. The findings indicated that the implementation 
of the five pillars of Diabetes Mellitus was associated with 
improved self-care among T2DM patients. Educational 
interventions, particularly Diabetes Self-Management Education 
(DSME), consistently enhanced self-care behaviors. Other 
pillars, including medical nutrition therapy, physical activity, 
adherence to pharmacological therapy, and self-monitoring of 
blood glucose, also showed positive associations with self-care. 
Multicomponent interventions combining several pillars 
demonstrated more optimal outcomes compared to single 
interventions. Conclusion: The comprehensive implementation 
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of the five pillars of Diabetes Mellitus plays a significant role in 
improving self-care among T2DM patients. Education serves as 
the primary component supporting the effectiveness of other 
pillars. An integrated approach is essential for developing 
effective nursing interventions to improve quality of life and 
prevent complications. 
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LATAR BELAKANG  

Diabetes Melitus tipe 2 (DMT2) merupakan salah satu penyakit kronik tidak menular dengan 

prevalensi yang terus meningkat secara global dan menjadi tantangan utama sistem kesehatan di 

berbagai negara. International Diabetes Federation (IDF) melaporkan bahwa prevalensi global 

Diabetes Melitus usia 20–79 tahun sebesar 9,3% pada 2019 dan diperkirakan meningkat menjadi 

10,9% pada 2045. Di Asia Tenggara, prevalensi mencapai 8,7% pada 2021 dan diproyeksikan 

menjadi 11,3% pada 2045. Indonesia menempati peringkat kelima dunia dengan 19,5 juta 

penderita pada 2021 dan diperkirakan meningkat menjadi 28,6 juta pada 2045 (Soelistijo et al., 

2021; Webber, 2013). 

DMT2 berkontribusi besar terhadap terjadinya komplikasi mikrovaskular dan makrovaskular, 

seperti penyakit jantung koroner, stroke, nefropati diabetik, neuropati, dan retinopati. Komplikasi 

tersebut tidak hanya meningkatkan risiko kematian, tetapi juga menurunkan kualitas hidup pasien 

secara signifikan. Selain dampak fisik, pasien DMT2 sering mengalami masalah psikologis seperti 

stres, kecemasan, dan depresi, serta menghadapi beban sosial dan ekonomi akibat biaya 

pengobatan jangka panjang dan keterbatasan aktivitas sehari-hari (Farmaki et al., 2021; Gupta et 

al., 2021; Ratnasari et al., 2019). 

Pengelolaan DMT2 membutuhkan pendekatan jangka panjang yang berorientasi pada 

pengendalian glikemik dan pencegahan komplikasi. Salah satu strategi utama dalam pengelolaan 

penyakit ini adalah penerapan self-care, yaitu kemampuan individu untuk secara aktif terlibat dalam 

perawatan dirinya sendiri. Self-care pada pasien DMT2 mencakup berbagai perilaku kesehatan, 

seperti pengaturan pola makan, aktivitas fisik teratur, kepatuhan terhadap terapi farmakologis, 

pemantauan kadar glukosa darah, serta upaya pencegahan komplikasi. Berbagai penelitian 

menunjukkan bahwa self-care yang optimal dapat meningkatkan kontrol glikemik, menurunkan 

risiko komplikasi, dan meningkatkan kualitas hidup pasien (Ahmad & Joshi, 2023; Kim & Lee, 

2019). 

Pengelolaan DMT2 di Indonesia mengacu pada konsep Lima Pilar Diabetes Melitus, yang 

meliputi edukasi, terapi nutrisi medis, aktivitas fisik, terapi farmakologis, dan pemantauan glukosa 

darah. Kelima pilar ini dirancang sebagai pendekatan komprehensif dan saling berkaitan, sehingga 

keberhasilan pengelolaan DMT2 sangat bergantung pada penerapan seluruh pilar secara 

konsisten. Namun, dalam praktiknya, banyak pasien DMT2 belum mampu menerapkan kelima pilar 

tersebut secara optimal, yang berdampak pada rendahnya tingkat self-care dan pengendalian 

penyakit (Budhiarta et al., 2021; Soelistijo et al., 2021). 

Rendahnya self-care pada pasien DMT2 dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti 

keterbatasan pengetahuan, rendahnya motivasi, kurangnya dukungan keluarga, serta hambatan 

akses terhadap layanan kesehatan (H. N. Arini et al., 2022; Bukhsh et al., 2020; Kusumaningrum 

& Azinar, 2021). Kondisi ini menegaskan pentingnya pemahaman yang komprehensif mengenai 

peran dan pengaruh lima pilar Diabetes Melitus terhadap self-care pasien. 

 

TUJUAN  

Tujuan systematic review ini adalah untuk mengevaluasi bukti ilmiah terkait pengaruh 

penerapan lima pilar Diabetes Melitus terhadap self-care pada pasien Diabetes Melitus tipe 2, 

sebagai landasan dalam merancang intervensi keperawatan yang berbasis bukti dan efektif. 

 

METODE  

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain systematic review yang disusun berdasarkan pedoman 

PRISMA 2020. Tujuan penelitian adalah untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis 
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bukti ilmiah terkait pengaruh penerapan lima pilar Diabetes Melitus terhadap self-care pada pasien 

Diabetes Melitus tipe 2 (DMT2). 

 

Strategi Pencarian Literatur 

Pencarian literatur dilakukan secara sistematis pada basis data PubMed, ScienceDirect, 

Scopus, dan Google Scholar. Pencarian dilakukan dalam rentang tahun 2019–2025 dengan 

tanggal pencarian terakhir pada 1 April 2026. Kata kunci yang digunakan meliputi: “Diabetes 

Melitus Type 2”, “five pillars of diabetes melitus”, “self-care”, dan “self-management”. Kombinasi 

kata kunci disusun menggunakan operator Boolean (AND, OR). Strategi pencarian disesuaikan 

dengan karakteristik masing-masing basis data. 

 

Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

Kriteria inklusi meliputi: (1) penelitian dengan populasi pasien DMT2, (2) mengkaji satu atau 

lebih pilar Diabetes Melitus, (3) menilai self-care sebagai luaran, (4) artikel full-text, (5) 

dipublikasikan dalam 5 tahun terakhir, dan (6) menggunakan bahasa Indonesia atau Inggris. 

Kriteria eksklusi meliputi: (1) artikel review, study protocol, dan pilot study, (2) penelitian yang tidak 

menilai self-care pasien sebagai outcome, dan (3) populasi selain pasien DMT2. 

 

Proses Seleksi 

Proses seleksi studi dilakukan sesuai alur PRISMA 2020 yang meliputi tahap identifikasi, 

skrining, penilaian kelayakan, dan inklusi. Seluruh artikel yang diperoleh dilakukan penghapusan 

duplikasi, kemudian dilanjutkan dengan skrining judul dan abstrak oleh tiga peneliti secara 

independen. Artikel yang memenuhi kriteria awal selanjutnya ditelaah dalam bentuk full-text untuk 

menentukan kelayakan. Perbedaan pendapat diselesaikan melalui diskusi hingga mencapai 

konsensus. 

 

Ekstrasi dan Sintesis Data 

Ekstraksi data dilakukan menggunakan formulir standar yang mencakup nama penulis, tahun 

publikasi, desain penelitian, karakteristik responden, pilar Diabetes Melitus yang diteliti, instrumen 

self-care, dan hasil penelitian. Sintesis data dilakukan secara naratif untuk mengidentifikasi pola 

hubungan antara penerapan lima pilar Diabetes Melitus dan self-care pada pasien DMT2. 

 

Penilaian Kualitas Studi (Risk of Bias) 

Penilaian kualitas metodologis dilakukan menggunakan Joanna Briggs Institute (JBI) Critical 

Appraisal Tool sesuai dengan desain masing-masing studi. Penilaian dilakukan oleh peneliti secara 

independen untuk menilai risiko bias, dan hasilnya digunakan sebagai dasar dalam interpretasi 

temuan. 
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HASIL 

Hasil Pencarian 

 

 

Berdasarkan hasil pencarian literatur pada empat basis data elektronik, yaitu PubMed, 

ScienceDirect, Scopus, dan Google Scholar, diperoleh sebanyak 1.084 artikel yang sesuai dengan 

kata kunci penelitian terkait pengaruh lima pilar Diabetes Melitus terhadap self-care pada pasien 

Diabetes Melitus tipe 2. Setelah dilakukan penghapusan duplikasi, sebanyak 276 artikel 

dikeluarkan sehingga tersisa 808 artikel untuk tahap skrining. Selanjutnya, skrining judul dan 

abstrak dilakukan berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi, dan sebanyak 552 artikel dikeluarkan 

karena tidak relevan dengan topik penelitian, di antaranya tidak membahas Diabetes Melitus tipe 

2, tidak mengkaji lima pilar Diabetes Melitus, atau tidak menilai self-care sebagai luaran. 

Sebanyak 256 artikel kemudian ditelaah pada tahap kelayakan melalui peninjauan teks 

lengkap (full-text). Pada tahap ini, sebanyak 246 artikel dikeluarkan dengan alasan: merupakan 

review article, study protocol, atau pilot study; hanya berfokus pada intervensi tenaga kesehatan 

tanpa menilai self-care pasien; populasi penelitian bukan pasien Diabetes Melitus tipe 2; serta 

luaran penelitian tidak relevan. Setelah melalui seluruh tahapan seleksi sesuai dengan pedoman 

PRISMA 2020, diperoleh sebanyak 10 artikel yang memenuhi kriteria inklusi dan selanjutnya 

dimasukkan dalam systematic review untuk dianalisis dan disintesis. 
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Karakteristik Studi 

Sebanyak 10 artikel diulas dalam penelitian ini, terdiri dari 5 penelitian cross-sectional dan 5 

penelitian quasi-experimental. Penelitian berasal dari beberapa negara, dengan mayoritas 

dilakukan di Indonesia. Seluruh studi melibatkan pasien Diabetes Melitus tipe 2, dengan responden 

laki-laki dan perempuan, sebagian besar perempuan. Seluruh artikel mengkaji satu atau lebih pilar 

Diabetes Melitus, dengan Diabetes Self Management Education (DSME) sebagai pilar yang paling 

sering diteliti, diikuti oleh pengaturan diet, aktivitas fisik, pemantauan glukosa darah, dan 

kepatuhan terapi. Instrumen yang paling banyak digunakan untuk menilai self-care adalah 

Summary of Diabetes Self-Care Activities (SDSCA). Hasil sintesis menunjukkan bahwa penerapan 

lima pilar Diabetes Melitus berhubungan dengan peningkatan self-care pasien DMT2. Studi 

intervensi melaporkan peningkatan signifikan perilaku perawatan diri setelah edukasi, sementara 

studi observasional menunjukkan hubungan positif antara penerapan pilar Diabetes Melitus dan 

kemampuan self-care pasien 
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Pengaruh Lima Pilar Diabetes Melitus terhadap Self-care 

Berdasarkan hasil sintesis dari 10 artikel yang dianalisis, kelima pilar Diabetes Melitus 
menunjukkan pengaruh yang bervariasi namun saling berkaitan dalam meningkatkan self-care 
pada pasien Diabetes Melitus tipe 2 

Edukasi 

Sebagian besar studi menunjukkan bahwa intervensi edukasi, terutama yang berbasis Diabetes 
Self-Management Education (DSME), secara konsisten berhubungan dengan peningkatan self-
care. Peningkatan ini terlihat pada kepatuhan diet, aktivitas fisik, pemantauan glukosa darah, serta 
kepatuhan terapi obat. Selain itu, beberapa penelitian melaporkan bahwa edukasi meningkatkan 
pengetahuan dan efikasi diri pasien dalam pengelolaan penyakit. 

Terapi Nutrisi Medis 

Temuan dari beberapa studi menunjukkan bahwa penerapan terapi nutrisi medis berkontribusi 
terhadap peningkatan perilaku self-care, khususnya dalam pengaturan pola makan. Pasien yang 
mendapatkan intervensi edukasi diet atau konseling nutrisi menunjukkan kepatuhan yang lebih 
baik terhadap pengaturan jumlah, jenis, dan jadwal makan, serta perbaikan kontrol glikemik. 

Aktivitas Fisik 

Sebagian besar artikel melaporkan bahwa aktivitas fisik teratur berhubungan dengan peningkatan 
self-care, terutama dalam pengendalian kadar glukosa darah. Pasien yang terlibat dalam program 
latihan atau edukasi aktivitas fisik menunjukkan peningkatan kepatuhan terhadap manajemen 
penyakit dan kesadaran terhadap pentingnya gaya hidup sehat.. 

Terapi Farmakologis 

Beberapa studi menunjukkan bahwa kepatuhan terhadap terapi farmakologis berhubungan 
dengan tingkat self-care yang lebih baik. Pasien yang memiliki pemahaman yang baik mengenai 
regimen terapi (jenis obat, dosis, dan waktu pemberian) cenderung menunjukkan kepatuhan yang 
lebih tinggi serta penurunan risiko komplikasi. 

Pemantauan Glukosa Darah Mandiri 

Temuan studi menunjukkan bahwa pemantauan glukosa darah mandiri berperan penting dalam 
meningkatkan keterlibatan pasien dalam self-care. Pasien yang rutin melakukan pemantauan 
mampu mengevaluasi respons terhadap terapi dan melakukan penyesuaian perilaku secara 
mandiri, sehingga mendukung pengelolaan penyakit yang lebih optimal. 

 

PEMBAHASAN  

Hasil systematic review menunjukkan bahwa penerapan lima pilar Diabetes Melitus secara 
komprehensif berpengaruh positif terhadap peningkatan self-care pasien Diabetes Melitus tipe 2 
(DMT2). Self-care merupakan kemampuan pasien dalam melakukan aktivitas perawatan diri yang 
meliputi pengelolaan diet, aktivitas fisik, kepatuhan terapi, serta pemantauan glukosa darah secara 
mandiri. Berbagai studi menegaskan bahwa self-care yang baik berkontribusi terhadap 
pengendalian glikemik, pencegahan komplikasi, serta peningkatan kualitas hidup pasien DMT2 
(Ahmad & Joshi, 2023; Kim & Lee, 2019). 

Edukasi diabetes menjadi pilar utama yang mendasari keberhasilan penerapan pilar Diabetes 
Melitus lainnya. Edukasi yang terstruktur, seperti Diabetes Self-Management Education (DSME), 
terbukti meningkatkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan pasien dalam mengelola 
penyakitnya. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pasien yang mendapatkan edukasi 
diabetes memiliki kemampuan self-care yang lebih baik, termasuk kepatuhan terhadap diet, 
aktivitas fisik, dan terapi farmakologis (Ernawati et al., 2021; Fahardianto & Rosyid, 2023). 

Edukasi juga berperan dalam memberdayakan pasien agar mampu mengambil keputusan 
secara mandiri terkait perawatan dirinya. Edukasi berbasis keluarga dan komunitas terbukti efektif 
dalam meningkatkan keterlibatan pasien dalam self-care dan memperkuat dukungan sosial 
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sebagai faktor pendukung keberhasilan pengelolaan diabetes (Dietz et al., 2023; Yakub et al., 
2020; Yoshida et al., 2021). 

Terapi nutrisi medis merupakan pilar penting yang secara langsung memengaruhi 
pengendalian kadar glukosa darah. Literatur menunjukkan bahwa pemahaman pasien mengenai 
pengaturan pola makan, termasuk jumlah, jenis, dan jadwal makan, berhubungan dengan 
konsistensi perilaku self-care. Pasien yang mampu menerapkan terapi nutrisi medis dengan baik 
cenderung memiliki kadar HbA1c yang lebih terkontrol dan risiko komplikasi yang lebih rendah (A. 
Arini & Dwipayana, 2020; H. N. Arini et al., 2022; Davies et al., 2022). 

Aktivitas fisik juga berperan signifikan dalam meningkatkan self-care pasien DMT2. Aktivitas 
fisik yang dilakukan secara teratur membantu meningkatkan sensitivitas insulin, mengontrol berat 
badan, dan memperbaiki metabolisme glukosa. Selain manfaat fisiologis, aktivitas fisik 
memberikan dampak psikologis positif yang mendorong pasien untuk lebih konsisten dalam 
menjalankan perawatan diri (Arania et al., 2021; Oktavianisya & Aliftitah, 2022). 

Terapi farmakologis merupakan salah satu pilar utama yang sangat bergantung pada 
kepatuhan pasien. Beberapa studi menunjukkan bahwa kepatuhan minum obat berhubungan erat 
dengan tingkat self-care dan kualitas hidup pasien DMT2. Pasien yang memahami manfaat, dosis, 
serta efek samping obat cenderung lebih patuh terhadap terapi dan menunjukkan kontrol glikemik 
yang lebih baik (Ismail et al., 2021; Kaaffah et al., 2021).  

Pemantauan glukosa darah mandiri menjadi komponen penting dalam evaluasi keberhasilan 
self-care. Dengan melakukan pemantauan secara rutin, pasien dapat memahami respons tubuh 
terhadap diet, aktivitas fisik, dan terapi farmakologis yang dijalani. Pedoman PERKENI 
menegaskan bahwa pemantauan glukosa darah mandiri membantu pasien dalam pengambilan 
keputusan sehari-hari dan mencegah komplikasi akut maupun kronis (Budhiarta et al., 2021; 
Soelistijo et al., 2021) 

Artikel dalam systematic review ini menunjukkan bahwa intervensi yang mengombinasikan 
lebih dari satu pilar Diabetes Melitus memberikan hasil yang lebih optimal dibandingkan intervensi 
tunggal. Pendekatan komprehensif memungkinkan pasien memperoleh pemahaman yang lebih 
menyeluruh serta memperkuat keterkaitan antar pilar dalam praktik self-care sehari-hari (Haskas 
et al., 2020; Sukartini et al., 2023). 

Penerapan lima pilar Diabetes Melitus juga memengaruhi aspek psikologis pasien. Pasien 
dengan self-care yang baik cenderung memiliki tingkat stres dan distress diabetes yang lebih 
rendah serta kualitas hidup yang lebih baik. Hal ini menunjukkan bahwa self-care merupakan 
pendekatan holistik yang mencakup dimensi fisik, psikologis, dan sosial pasien DMT2 (Gupta et 
al., 2021; Wahyudi et al., 2023). 

Hasil systematic review ini menegaskan bahwa keberhasilan self-care pasien DMT2 sangat 
dipengaruhi oleh penerapan lima pilar Diabetes Melitus secara terintegrasi dan berkelanjutan. 
Edukasi menjadi fondasi utama yang mendukung pilar lainnya, sementara kombinasi intervensi 
memberikan dampak yang lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan perawatan diri serta 
kualitas hidup pasien Diabetes Melitus tipe (Ahmad & Joshi, 2023; Ernawati et al., 2021) 
 
KESIMPULAN  

Penerapan lima pilar Diabetes Melitus memiliki peran penting dalam meningkatkan self-care 
pasien Diabetes Melitus tipe 2. Edukasi, terapi nutrisi medis, aktivitas fisik, terapi farmakologis, dan 
pemantauan glukosa darah mandiri saling melengkapi dalam membentuk perilaku perawatan diri 
yang efektif. Pendekatan komprehensif dan berkelanjutan diperlukan untuk membantu pasien 
beradaptasi dengan penyakit kronis serta mencegah terjadinya komplikasi. 
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